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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib di tingkat SMA. Mata pelajaran
tersebut diajarkan 7 jam seminggu. Tujuh jam tersebut dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu kelompok mata pelajaran wajib dan kelompok mata pelajaran peminatan.
Kelompok mata pelajaran wajib 4 jam per Minggu, sedangkan mata pelajaran pe-
minatan 3 jam per Minggu, (Kurikulum 2013). Dengan banyaknya jam pelajaran
bahasa Indonesia di sekolah, membuktikan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia
sangat penting dikuasai oleh siswa. Karena dalam pembelajaran bahasa Indonesia,
siswa dituntut terampil berbahasa bukan memahami teori kebahasaan. Pengajaran
bahasa Indonesia adalah pengajaran keterampilan berbahasa bukan pengajaran
tentang kebahasaan, (Slamet, 2007).

Dengan adanya perubahan kurikulum, maka tujuan pembelajaran bahasa Indo-
nesia juga bergeser dari pembelajaran berbasis kompetensi menjadi pembelajaran
berbasis teks. Dalam kurikulum 2013, pembelajaran bahasa Indonesia digunakan
sebagai sarana mengembangkan kemampuan dan keterampilan menalar. Perubahan

PENERAPAN METODE DALAM PEMBELAJARAN MENULIS
KARYA ILMIAH BERBASIS HOTS

Ninit Alfianika1, Erlinda Nofasari2, dan Silvia Marni3

STKIP PGRI Sumatera Barat, Padang, Indonesia1

STKIP Budidaya Binjai, Medan, Indonesia2

ninit@stkip-pgri-sumbar.ac.id

Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya menulis karya ilmiah di Tingkat SMA. Dalam
penulisan karya ilmiah, siswa dituntut mampu berpikir tingkat tinggi. Kemampuan
berpikir tingkat tinggi dikenal dengan istilah Higher Order Thinking Skill (HOTS).
Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan metode
dalam pembelajaran menulis karya ilmiah berbasis HOTS. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian ini didapat
dari kajian beberapa literatur. Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran menulis karya ilmiah berbasis HOTS dapat dilakukan
dengan menggunakan beberapa metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang
dapat digunakan, di antaranya pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning), menemukan (inquiry), dan penyelidikan kelompok (group investigation).
Metode tersebut dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
yang dimulai dari menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.

Kata kunci: penerapan, metode pembelajaran, karya ilmiah, HOTS
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tersebut dikarenakan dari hasil studi Trends in International Mathematics and
Science Study (TIMSS) tahun 2011, membuktikan bahwa hanya 5% siswa di Indo-
nesia yang mampu memecahkan persoalan berkaitan dengan pemikiran, sedangkan
sisanya 95% hanya sampai pada level menengah, yaitu memecahkan persoalan
yang bersifat hafalan. Dengan ini membuktikan bahwa pendidikan di Indonesia
hanya baru sampai tataran hafalan atau konsep. Oleh karena itu, diciptakannya kuri-
kulum 2013 sebagai salah satu solusi untuk pemecahan permasalahan tersebut.

Di dalam implementasi kurikulum 2013, diharapkan adanya perubahan paradigma
pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran yang pada awalnya berpusat pada para
guru (teacher centered) berubah menjadi berpusat pada siswa (student centered).Guru
diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam menyajikan materi pelajaran. Salah satu
materi pembelajaran yang harus dikuasai siswa adalah menulis karya ilmiah. One of
the main skills any student must master is that of academic writing. ‘Salah satu ke-
terampilan utama yang harus dikuasai siswa adalah menulis akademik’, (TIM
Vandenhoek 2018). Menulis karya ilmiah adalah salah satu keterampilan berbahasa
yang menuntut siswa mengeluarkan ide dan gagasan yang benar dan dapat dibuktikan
kebenaran tersebut. Karya ilmiah adalah kegiatan menulis atau penuangan data
yang didapat di lapangan atau gagasan pemikiran dengan mengikuti aturan dan
metode yang ilmiah (Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 2005).

Selain itu, karya ilmiah harus disusun secara logis, sistematis, dan bersifat me-
nyampaikan ilmu pengetahuan. Penyampaian ilmu pengetahuan di sini maksudnya
menyampaikan pesan-pesan atau ilmu pengetahuan yang masuk akal atau rasional.
Hal itu sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Syaefullah, 2015. Syaefullah
menjelaskan bahwa penulisan karya ilmiah memerlukan kemampuan berpikir logis
yang mengondisikan pengembangan mental berpikir kritis dan kreatif. Prinsip dasar
penulis ilmiah merupakan dasar dari filsafat konstruktivisme dan kognitivisme yang
dijadikan pedoman untuk mengukur prosedur, cara, teknis, dan seni penulisan ilmiah
yang sesuai dengan hukum pengetahuan dalam dimensi filosofis dan psikologi.
Konstruktivisme di sini merujuk pada penulis karya ilmiah yang sesuai dengan hukum
pengetahuan epistomologi, ontologi, dan aksiologi. Dengan begitu penulis karya ilmiah
harus memenuhi syarat kriteria keilmuan yang sesuai dengan hukum pengetahuan.
Dengan begitu penulisan karya ilmiah harus kritis, metodologis untuk membangun
konstruksi pengetahuan, kreteria keilmiahan sesuai dengan hukum pengetahuan episto-
mologi, ontologi, dan aksiologi. Academic writing requires a complete, active engage-
ment with the facts and principles of a Discipline. ‘Penulisan akademik membutuhkan
keterlibatan yang lengkap dan aktif dengan fakta dan prinsip a Disiplin’, (Rose, 1985
dalam jurnal Manjet Kaur Mehar Singh, 2016).

Untuk mampu mencipta karya tulis ilmiah, siwa juga harus mengetahui karak-
teristik karya ilmiah. Karakteristik karya ilmiah, yaitu harus menyampaikan pengetahuan
berupa gagasan dan bersifat pemecahan masalah; pengetahuan yang disampaikan
harus berdasarkan data empiris, sedangkan karya ilmiah konseptual harus berdasar-

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


1137Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

kan konsep, argumen, atau teori yang telah diakui kebenarannya; bersifat objektif;
menggunakan ragam bahasa baku, dan menggunakan sistematis yang telah ditentukan
(Jauhari, 2018). Menulis karya ilmiah harus memenuhi kriteria keilmuan, yaitu (1)
Sumber pengetahuan berasal dari dunia realita (positivise) yang diorganisasi secara
metodologis. (2) Proses dialektika (metakognitisme) dalam dimensi konstruktivisme
merupakan syarat terbangunnya konstruksi pengetahuan berdasarkan hasil kajian
teori dan riset. (3) Proses psikologis, yaitu kajian kritis tentang kreatif dan proses
yang di-landasi oleh dasar-dasar kognitivisme dengan karakteristik, struktur berpikir
logis, (Syaefullah, 2015).

Sangat banyak jenis karya ilmiah yang dapat diciptakan soleh siswa, mulai dari
karya ilmiah konseptual maupun karya ilmiah hasil penelitian. Karya ilmiah hasil
konseptual disebut dengan kajian literatur, sedangkan karya ilmiah hasil penelitian
disebut dengan karya ilmiah penelitian. Karya tulis ilmiah hasil penelitian dapat di-
bagi lagi, mulai dari skripsi, disertasi, tesis, jurnal, dan lain-lain. Karya ilmiah dapat
dibagi menjadi dua, yaitu karya ilmiah hasil penelitian berisikan data-data empiris
dan karya ilmiah konseptual berisikan konsep, argumen, atau teori yang telah teruji
kebenarannya, (Jauhari, 2018).

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, kedua jenis karya tulis ilmiah tersebut
harus dikuasai oleh siswa. Banyak upaya yang bisa dilakukan guru agar siswa terampil
mencipta karya ilmiah. Salah satunya adalah penggunaan metode yang bervariasi
dan mampu mengembangkan kemampuan berpikir tinggi (HOTS) siswa. Hal itu di-
karenakan, saat ini guru-guru dituntut mampu membuat evaluasi hasil pembelajaran
berbasis HOTS. Evaluasi hasil pembelajaran berbasis HOTS bisa diterapkan dengan
baik jika pembelajaran yang dilakukan juga harus berbasis HOTS. Hal itu, sesuai
dengan pendapat Apandi (2017) yang menyatakan bahwa jika soal-soal pembelajaran
berbasis HOTS, maka pembelajaran juga harus HOTS. Akan aneh terasa, jika pembel-
ajaran dilakukan biasa-biasa saja, tetapi guru memberikan soal-soal HOTS pada
saat penilaian hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, sebelum memberikan soal-soal
berbasis HOTS, maka pembelajaran juga harus berbasis HOTS.

Pembelajaran berbasis HOTS adalah pembelajaran yang dilakukan dapat menum-
buhkan, mengembangkan, dan membangkitkan kemampuan bernalar dan berpikir
tingkat tinggi siswa. Alice Thomas dan Glenda Thorne mendefinisikan istilah HOTS
dalam artikel yang berjudul How to Increase Higher Order Thinking (2009) sebagai
cara berpikir pada tingkat yang lebih tinggi daripada menghafal, atau menceritakan
kembali sesuatu yang diceritakan orang lain. Pembelajaran berbasis HOTS dapat di-
lakukan dengan menggunakan 3 level berpikir, mulai dari menganalisis, mengevaluasi,
dan mencipta. Ketiga teori tersebut merupakan adapsi dari kemampuan berpikir
yang dikemukakan oleh Bloom. Bloom pada tahun 1956, dalam bukunya yang ber-
judul Taxonomy of Educational Objectives. Handbook I:Cognitive Domain yang di-
terbitkan oleh McKey New York membagi ranah kognitif menjadi 6 tingkatan, yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.
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Teori Bloom tersebut direvisi oleh Anderson & Krathwohl (2001). Sehingga ting-
katan ranah kognitoof menjadi (1) mengingat (remember); (2) memahami (under-
stand); (3) mengaplikasikan (apply); (4) menganalisis (analyze); (5) mengevaluasi
(evaluate); dan (6) mencipta (create). Level 1 dikategorikan sebagai kemampuan
berpikir tingkat rendah (LOTS). Level 2 sampai 3 dikategorikan sebagai kemampuan
berpikir menengah (MOTS), sedangkan butir 4 sampai 6 dikategorikan sebagai ke-
mampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS).

Berdasarkan hal tersebut, jelaslah bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi di-
mulai dari level 4 sampai level 6. Level 4, yaitu kemampuan menganalisis. Kata
kerja yang digunakan untuk mengukur kemampuan menganilisis adalah mem-
bandingkan,memeriksa, menguji, dan mengkritisi. Level 5 yaitu kemampuan meng-
evaluasi. Kata kerja yang digunakan untuk mengukur kemampuan mengevaluasi
adalah evaluasi, menilai, menyanggah, memutuskan, memilih,dan mendukung. Level
6, yaitu kemampuan mencipta. Kata kerja yang digunakan untuk mengukur kemampu-
an mencipta, yaitu mendesain, mengkreasi, mengembangkan, dan menulis, (Ander-
son & Krathwohl 2001).

Seperti yang dijelaskan di atas, jika guru ingin membuat soal-soal berbasis HOTS,
maka pembelajaran yang dilakukan juga harus berbasis HOTS. Pembelajaran berbasis
HOTS dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa metode. Menurut Sudjana
(2005) “Metode pembelajaran ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran”. Sutikno (2009)
mengungkapkan bahwa, “Metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi
pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada diri
siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan”.

Sangat banyak metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis karya
ilmiah agar pembelajaran dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
dan bernalar siswa. Sebelum menggunakan metode, guru harus mampu memilih
metode yang akan digunakan. Menurut Sugiyanto (2009) “Ada beberapa hal yang
perlu dipertimbangkan dalam memilih motedo atau strategi pembelajaran, yaitu (1)
Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai; (2) Materi ajar; (3) Kondisi siswa; (4)
Ketersediaan sarana prasarana belajar”. Keempat hal tersebut bisa dipertimbangkan
dalam pemilihan metode pembelajaran.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, selain metode saintifik (5M) yang meliputi
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan.
Metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis karya ilmiah berbasis
HOTS, yaitu, pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), inkuiri (in-
quiry), dan penyelidikan kelompok (group investigation). Project Based Learning
yang disingkat menjadi PBL adalah pembelajaran yang lebih menekankan pada pe-
mecahan problem yang terjadi seharihari melalui pengalaman belajar praktik langsung
dimasyarakat (John, 2008).
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Rusman (2012) mengemukakan bahwa langkah-langkah PBL adalah sebagai
berikut (1) Proses orientasi siswa pada masalah. (2) Mengorganisasi siswa. (3) Mem-
bimbing penyelidikan individu maupun kelompok. (4) Mengembangkan dan menyaji-
kan hasil. (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah.

Hanafiah dkk (2009) mengatakan bahwa inkuiri adalah suatu rangkaian kegiatan
pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka dapat
menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai wujud adanya
perubahan perilaku. Sanjaya (2006) menjelaskan bahwa secara umum proses pem-
belajaran dengan menggunakan metode inkuiri terdiri dari tujuh langkah, yaitu se-
bagai berikut. (1) orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim pembel-
ajaran yang responsif. (2) Merumuskan masalah merupakan langkah membawa
siswa pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. (3) Merumuskan hipotesis
jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji. (4) Mengumpulkan
data aktivitas menjaring informasi yang dibutuh-kan untuk menguji hipotesis yang
diajukan. (5) Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan
data. (6) Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.

Huda (2011) mengemukakan bahwa group investigation dikembangkan oleh
Sharan yang lebih menekankan pada pilihan dan kontrol siswa daripada menerapkan
teknik-teknik pengajaran di ruang kelas. Dalam metode group investigasi, siswa di-
beri kontrol dan pilihan penuh untuk merencanakan apa yang ingin dipelajari dan
diinvestigasikan. Sharan (2009) mengatakan bahwa group investigation adalah
penyelidikan yang dilakukan di dalam kelompok dan siswa bekerja sama dalam
menjalankan penyelidikan merekam; merencanakan bagaimana mengintegrasi; me-
nyajikan temuan-temuan mereka; bersama-sama dengan guru mengevaluasinya.
Rusman (2010) mengatakan bahwa implementasi group investigation dalam pem-
belajaran secara umum dapat dibagi menjadi enam tahap. Pertama, mengidentifikasi
topik dan mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok (para siswa menelaah
sumber-sumber informasi, memilih topik, dan mengkategorisasikan saran-saran,
para siswa bergabung ke dalam kelompok dengan pilihan topik yang sama, komposisi
kelompok berdasarkan topik yang sama dan heterogen, guru membantu dan mem-
fasilitasi dalam memperoleh informasi). Kedua, merencanakan tugas-tugas belajar
(direncanakan oleh siswa di dalam kelompoknya masing-masing). Ketiga, melaksana-
kan investigasi (siswa mencari informasi menganalisis data dan membuat kesimpulan;
setiap anggota kelompok harus berkontribusi terhadap kelompok). Keempat, menyiap-
kan laporan akhir (anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial proyeknya,
merencanakan apa yang harus dilaporkan, bagaimana cara membuat presentasinya,
membuat panitia acara untuk mengoordinasikan rencana presentasi). Kelima, mem-
presentasikan laporan akhir (presentasi dibuat untuk keseluruhan kelas dalam berbagai
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macam bentuk, presentasi harus aktif melibatkan pendengar, pendengar mengevaluasi
kejelasan presentasi menurut kriteria yang telah ditentukan. Keenam, evaluasi (para
siswa berbagi mengenai balikan terhadap topik yang dikerjakan, kerja yang telah di-
lakukan, pengalaman-pengalaman afektifnya, guru dan siswa berkolaborasi dalam
mengevaluasi pembelajaran). Berdasarkan hal di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan penerapan metode PBL, inkuiri, dan penyelidikan
kelompok dalam pembelajaran menulis karya ilmiah agar dapat mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan bernalar siswa.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Rofi’udin (2003, hlm. 22) mengatakan
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang didasarkan pada data yang berupa
kata-kata dalam mendeskripsikan objek-objek yang diteliti. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskripsi. Ibnu, dkk. (2003, hlm. 46) menjelaskan
bahwa penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan (memaparkan) peristiwa
yang terjadi pada masa kini. Hasil penelitian didapat dari hasil kajian beberapa
literatur. Literatur yang digunakan, berkaitan dengan teori karya ilmiah, teori metode
pembelajaran, dan HOTS. Literatur tersebut didapat dari beberapa buku teori dan
jurnal internasional. Buku teori yang digunakan untuk membahas penelitian ini ber-
jumlah 16 buah, buku tersebut didapat dari sumber-sumber yang berbeda. Teori
berkaitan dengan Karya Ilmiah, yaitu Slamet (2007), Syaefullah, A. (2015), dan
Jauhari (2018). Teori metode pembelajaran yang digunakan Sudjana (2005), Sutikno
(2009), Sugiyanto (2009), Anderson, (2008), Sanjaya (2006), Huda (2011), Sharan
(2009), Hanafiah, N dan Cucu S, (2010), dan Rusman (2010). Teori berkaitan dengan
HOTS, yaitu Lorin Anderson, David Krathwohl, (2001). Selain buku, sumber rujukan
dari jurnal juga digunakan dalam penelitian konseptual ini. Jurnal yang dirujuk
adalah jurnal internasional. Pembahasan dalam penelitian ini dilakukan secara konsep-
tual, yaitu berdasarkan teori rujukan yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini dijelaskan penerapan metode pembelajaran dalam pembelajaran

menulis kkarya ilmiah berbasis HOTS. Metode pembelajaran yang diterapkan berkaitan
dengan pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), inkuiri, dan
penyelidikan kelompok. Ketiga penerapan tersebut dijelaskan di bawah ini.

Penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)
dalam Pemebelajaran Menulis Karya Ilmiah Berbasis HOTS
Metode pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah salah satu metode yang bisa
digunakan guru untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS)
siswa dalam pembelajaran menulis karya ilmiah. Sintak penerapan metode PBL
yang digunakan merujuk dari pendapat Rusman (2012). Terdapat 6 sintak penerapan
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metode PBL dalam pembelajaran menulis karya ilmiah, (1) Proses orientasi siswa
pada masalah. (2) Mengorganisasi siswa. (3) Membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok. (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil. (5) Menganalisis
dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah, (Rusman, 2012).

Penerapan sintak tersebut, yaitu sebagai berikut. (1) sintak pertama, yaitu proses
orientasi siswa pada masalah. Pada tahap awal guru menjelaskan tujuan pembelajar-
an, memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah, dan meng-
ajukan masalah. Pengajuan masalah bisa berupa memperlihatkan video berkaitan
dengan masalah yang dekat dengan siswa, contohnya kenakalan remaja. Setelah
itu, siswa ditugaskan mengidentifikasi masalah-masalah yang terdapat dalam video.
Saat mengidentifikasi inilah kemampuan menganalisis siswa dikembangkan. (2)
mengorganisasikan siswa, setelah mengidentifikasi masalah, guru membagi siswa
menjadi beberapa kelompok. Pembagian kelompok dilakukan secara homogen.
Masing-masing kelompok diberikan satu masalah sesuai identifikasi masalah yang
dilakukan tadi. (3) membimbing penyelidikan kelompok, pada tahap ini guru mem-
bimbing siswa, merumuskan latar belakang, rumusan, tujuan penelitian, dan melaku-
kan kajian literatur. Pada tahap ini dikembangkan kemampuan berpikir analisis,
evaluasi, dan menciptakan siswa. (4) mengembangkan dan menyajikan hasil, pada
tahap ini kelompok ditugaskan mencari data ke lapangan. Data yang dicari merupakan
jawaban dari rumusan masalah yang telah dibuat. Pencarian data bisa didapat dari
hasil wawancara, angket, ataupun hasil dokumentasi dan hal lainnya. Setelah data
didapat, lalu data tersebut dikembangkan di dalam pembahasan. Pada tahap ini
juga dikembangkan kemampuan berpikir menganalisis, evaluasi, dan mencipta siswa.
(5) menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah, pada
tahap ini masing-masing kelompok mendiskusikan karya ilmiah yang telah ditulis.
Saat inilah guru memberikan evaluasi dan masukan berupa penguatan-penguatan
dari apa yang telah dilakukan oleh siswa. Itulah, salah satu bentuk penerapan metode
PLB dalam pembelajaran menulis karya ilmiah berbasis HOTS.

Penerapan Metode Inkuiri dalam Pembelajaran Menulis Karya Ilmiah
Berbasis HOTS
Metode inkuiri juga merupakan salah satu metode yang bisa digunakan dalam pembel-
ajaran menulis karya ilmiah untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa. Teori metode inkuiri yang digunakan merujuk pendapat yang dikemukan
oleh Sanjaya (2006). Menurut Sanjaya (2006), secara umum proses pembelajaran
dengan menggunakan metode inkuiri terdiri dari 6 langkah, yaitu sebagai berikut.
(1) orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim pembelajaran yang
responsif, (2) merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu
persoalan yang mengandung teka-teki, (3) merumuskan hipotesis jawaban sementara
dari suatu permasalahan yang sedang dikaji, (4) mengumpulkan data aktivitas men-
jaring informasi yang dibutuh-kan untuk menguji hipotesis yang diajukan, (5) menguji
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hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan
data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data, dan (6) merumus-
kan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan
hasil pengujian hipotesis.

Penerapan metode inkuiri dalam pembelajaran menulis karya ilmiah berbasis
HOTS, yaitu sebagai berikut. (1) guru melakukan orientasi. Pada awal pembelajaran
dimulai dengan orientasi. Orientasi dilakukan dengan membawa siswa memikirkan
dan menganalisis permasalah yang berkembang di kehidupan saat ini. Masalah-
masalah tersebut didiskusikan secara bersama-sama. Pada tahap ini dikembangkan
kemampuan menganalisis siswa. (2) merumuskan masalah, pada tahap ini secara
pribadi siswa ditugaskan memilih satu masalah. Masalah yang dipilih berdasarkan
pada masalah yang telah didiskusikan tadi. Masalah yang telah dipilih dikembangkan
dalam bentuk rumusan dan tujuan penelitian. Pada tahap ini juga dikembangkan
kemampuan mengevaluasi siswa. (3) merumuskan hipotesis, pada tahap ini siswa
dituntun merumuskan jawaban sementara dari rumusan masalah yang telah di-
kembangkan tadi. Guru membimbing siswa menemukan jawaban sementara tersebut.
Rumusan jawaban sementara bisa didapat dari literatur yang ada. Pada tahap ini di-
kembangkan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta siswa.(4)
mengumpulkan data, setelah merumuskan hipotesis, siswa diajak mengumpulkan
data. Pengumpulan data bisa didapat di lapangan dengan cara wawancara, meng-
analisis atau mengevaluasi dokumentasi yang berkaitan dengan masalah, dan hal
lainnya. Selain itu, data juga bisa dikumpulkan dengan melakukan kajian literatur.
Pada tahap ini dikembangkan kemampuan menganalisis dan mengevaluasi. (5) meng-
uji hipotesis, setelah data terkumpul siswa ditugaskan melakukan pengujian hipotesis.
Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan menganalisis dan menilai data yang
telah didapat dari pengumpulan data sebelumnya. Pada tahap ini siswa juga ditugas-
kan membuat pembahasan berdasarkan data yang telah dianalisis. Pada tahap ini
dikembangkan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta siswa. (6)
merumuskan kesimpulan, pada tahap ini siswa diminta untuk menilai dan mengeva-
luasi pembahasan yang dilakukan. Setelah itu, menyimpulkan apa yang telah didapat
selama proses penulis karya ilmiah. Pada tahap ini, siswa mendiskusikan secara ber-
sama-sama kesimpulan yang telah didapat. Pada tahap ini guru, memberikan pe-
nguatan terhadap hasil penelitian yang didapat oleh siswa. Pada saat ini juga, guru
menguatkan materi pembelajaran hari ini. Pada tahap ini dikembangkan kemampuan
menganalisis dan mengevaluasi. Itulah, salah satu bentuk penerapan metode inkuiri
dalam pembelajaran menulis karya ilmiah berbasis HOTS.

Penerapan Metode Penyelidikan Kelompok dalam Pembelajaran
Menulis Karya Ilmiah Berbasis HOTS
Metode penyelidikan kelompok juga salah satu metode pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran menulis karya ilmiah berbasis HOTS. Penerapan
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metode penyelidikan kelompok yang akan digunakan dirujuk dari teori Rusman
(2010). Rusman mengatakan ada 6 sintak metode penyelidikan kelompok, yaitu
sebagai berikut. (1) mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok. (2) merencanakan tugas-tugas belajar. (3) melaksanakan investigasi. (4)
menyiapkan laporan akhir. (5) mempresentasikan laporan akhir. (6) evaluasi.

Penerapan metode penyelidikan kelompok dalam pembelajaran menulis karya
ilmiah berbasis HOTS, yaitu sebagai berikut. (1) mengidentifikasi topik, pada bagian
ini, guru menyajikan topik-topik yang akan dijadikan karya ilmiah. Masing-masing
siswa ditugaskan memilih topik sesuai dengan minatnya. (2) merencanakan tugas-
tugas belajar, setelah itu, guru mengatur siswa ke dalam kelompok-kelompoknya
sesuai dengan topik yang sudah dipilih. Siswa yang memilih topik yang sama ber-
gabung menjadi satu kelompok. Setelah itu siswa berdiskusi mengenai pembahasan
yang akan dijadikan karya ilmiah. Pada bagian kedua ini, masing-masing kelompok
merencanakan tugas sesuai dengan tema karya ilmiah yang ditulis. Pada bagian ini
siswa telah membagi tugas berkaitan dengan karya ilmiah yang akan ditulis. Pada
tahap ini, siswa melakukan penyelidikan ke lapangan sesuai dengan tugas yang
telah ditentukan pada tahap kedua. Pada tahap ini dikembangkan kemampuan berpikir
analisis dan evaluasi siswa. (3) melaksanakan investigasi, pada tahap ini siswa harus
mencari data-data yang pasti mengenai permasalahan yang ada pada karya ilmiah.
Data-data tersebut bisa didapat melalui observasi, studi kepustakaan, atau wawancara.
Setelah melakukan penyelidikan, masing-masing siswa mendiskusikan hasil investigasi
yang telah didapat. Setelah itu, mereka menyimpulkan secara bersama-sama hasil
investigasi yang telah dilakukan. Pada tahap ini dikembangkan kemampuan berpikir
analisis dan evaluasi siswa. (4) menyiapkan laporan akhir, pada tahap ini, siswa
membuat karya ilmiah sesuai dengan kesimpulan hasil investigasi. Setelah karya
ilmiah ditulis, siswa merencanakan apa yang akan dipresentasikan ke depan kelas.
Pada tahap ini dikembangkan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta
siswa.(5) mempresentasikan laporan akhir, pada tahap ini, siswa mempresentasikan
ke depan kelas karya ilmiah yang telah ditulis. Pada tahap ini, siswa saling memberikan
umpan balik terkait presentasi yang telah dilakukan oleh temannya. Selain itu, guru
juga ikut serta memberikan penguatan terhadap hasil presentasi yang telah dilakukan
oleh siswa. Pada tahap ini dikembangkan kemampuan menganalisis dan mengevaluasi
siswa. (6) evaluasi, pada tahap ini guru melakukan evaluasi terhadap proses pembel-
ajaran yang dilakukan. Guru menjelaskan apa yang harus diperbaiki dan ditingkatkan
oleh siswa di masa yang akan datang. Itulah, salah satu bentuk penerapan metode
penyelidikan kelompok dalam pembelajaran menulis karya ilmiah berbasis HOTS.

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, di dalam penelitian
konseptual ini dijelaskan tiga penerapan metode pembelajaran dalam menulis karya
ilmiah berbasis HOTS. Sintak metode-metode tersebut diambil dari rujukan yang
berbeda-beda. Pembahasan di atas, merupakan penerapan berdasarkan asumsi
penulis. Jika ingin menambah dengan kreasi lainnya, tidak masalah. Asalkan konsep
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sintaknya tidak lari dari teori yang digunakan. Selain 3 metode tersebut, masih banyak
metode lainnya yang bisa digunakan dalam pembelajaran menulis karya ilmiah berbasis
HOTS. Akan tetapi, penelitian ini hanya dibatasi pada 3 metode tersebut.

SIMPULAN
Menulis karya ilmiah adalah salah satu keterampilan berbahasa yang menuntut siswa
mengeluarkan ide dan gagasan yang benar dan dapat dibuktikan kebenaran tersebut.
Selain itu, karya ilmiah harus disusun secara logis, sistematis, dan bersifat menyampai-
kan ilmu pengetahuan. Pembelajaran berbasis HOTS adalah pembelajaran yang
dilakukan dapat menumbuhkan, mengembangkan, dan membangkitkan kemampuan
bernalar dan berpikir tingkat tinggi siswa. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dimulai
dari level 4 sampai level 6, yaitu menganalisis, mengevaluasi,dan mencipta. Metode
yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis karya ilmiah berbasis HOTS,
yaitu pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), inkuiri (inquiry), dan
penyelidikan kelompok (group investigation). Sintak ketiga metode tersebut diambil
dari rujukan yang berbeda-beda. Penerapan ketiga metode di atas berdasarkan asumsi
peneliti. Jika ingin menambah dengan kreasi lainnya, tidak masalah. Asalkan konsep
sintaknya tidak lari dari teori yang digunakan. Selain 3 matode tersebut, masih banyak
metode lainnya yang bisa digunakan dalam pembelajaran menulis karya ilmiah berbasis
HOTS. Namun, penelitian ini hanya dibatasi pada 3 metode tersebut.

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh banyak pihak. Pihak-pihak yang
dapat memanfaatkan hasil penelitian ini,yaitu sebagai berikut. (1) kepala sekolah,
agar dapat menyarankan para guru melakukan pembelajaran yang dapat mengem-
bangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. (2) guru, dapat menerapkan
hasil penelitian ini dalam pembelajaran menulis karya ilmiah dan mencari metode
lainnya yang dirasa cocok digunakan dalam pembelajaran menulis karya ilmiah ber-
basis HOTS. (3) pembaca, dapat menambah pemahaman berkaitan dengan karya
ilmiah, HOTS, dan metode pembelajaran. (4) bagi peneliti lain, dapat melakukan
penelitian dengan menggunakan metode yang berbeda dari metode yang pernah
peneliti gunakan.
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